BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA
A. Metode
1. Pengertian Metode

Menurut Ningsih & Aulia metode pembelajaran diartikan sebagai

seperangkat langkah atau pendekaé@n yang disusun secara terencana oleh

enehtlﬂyahmﬂcaﬂneneg

ata-mata berperan agad ,
a8l me $_]uga sebagai sarana untuk menm&kan 1t
fantara g,hu dan peserta didik sehingga kegiatan belaj a&n
ebih bermaKna'. f
urut Ahmad

sabri

ang sglliei dengan Wﬁ siswa, mﬂl pembé
ang adaz. u i

" )
Sanjaya menjemﬂ)maﬁetode pembel

merealisasikan
rencana maupun strategi pembelajaran kedalam aktivitas nyata diruang kelas

sampai sasa pembelajaran yang telah dirumuskan sebelumnya dapat tercapai

! Ningsih dan R. Aulia, “Analisis Metode Pembelajaran dalam Meningkatkan Keaktifan Siswa,”
Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran, Vol. 10, No. 2, 2024,

2 Ahmad Sabri, Strategi Belajar Mengajar dan Micro Teaching (Jakarta: Ciputat Press, 2010), hlm.
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secara maksimal, Wina Sanjaya juga menekankan bahwa metode bukanlah unsur yang
berdiri secara terpisah melainkan bagian yang menyatu dengan strategi pembelajran secara
keseluruhan karena didalam penerapannya tercermin bagaimana seorang guru mengatur,
mengarahkan dan membangun interaksi belajar yang dinamis dengan peserta didik>.
Dalam kerangka Pendidikan islam, metode pembelajaran dipahami sebagai
serangkain prosedur atau Langkah terstruktur yang diterapkan dalam proses Pendidikan
dengan berlandaskan pada nilai-nilai utama ajaran islam, yakni Al-Qur’an dan Hadsit,

sebagimana dikemukakan oleh Agus Silagladin metode ini diarahkan untuk mewujudkan

& Nuﬁl mengemukakan ba {1 ajaran tidak hanya
sebagai gifiydmp eri semata melainkan juga b

pAn yagndalam sekaligus membentuk sikap dan pr& peserta Widik secara
can kata lain metode metode yang digunakaﬂ)leh pendid]

aimana materi dipaha iinternalisasikan dan ke

konteks Pendid

Qﬂ n bahwa I?E
a2y islam harus be gd& er utama ajararyigim, yaitu Al-Qur’an
d W) KPTibadiag anya berpengetahuan

luas tetapi juga memiliki keimanan yang kuat dan ahlak yang terpuji, dalam penerpannya

dan Hadist serta

metode pembelajaran ini tidak bersifat kaku atau statis melainkan memiliki karakter yang

lentur dan adaptif sehingga dapat disesuaikan dengan kondisi, kebutuhan peserta didik

147.

3 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Jakarta: Kencana, 2016), him.

4 Agus Silahudin, “Metode Pembelajaran Perspektif Islam,” Jurnal Kreatifitas, 2024

5 Musthofa dan Nur Ilahi, “Metode Pembelajaran dalam Pendidikan Islam,” 2023
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serta dinamika perkembangan zaman yang terus berubah, prinsip-prinsip seperti
keteladanan, pembiasaan yang berkesinambungan, pemberian nasihat yang bijaksana sera
dialog yang interaktif menjadi elemen penting dalam implementasi metode pembelajaran
islam®.
Metode dalam pembelajaran islam juga tercermin dalam Al-Qur’an khususnya
pada QS. An-Nahl ayat 125 sebagai berikut:
s 4 el el adia s Al dhe sy Al ey i D ¢
Gl 2T a3 4l e Oim (s e

secaw‘gragam melainkan perlu disesuaikan dengﬁs kOMBlisi serta
rta didik agar tujuan pembelajaran dapat dlcag secara
an oleh Nabi Muh@ad S4

“)gY\é LY S W)

ohiy 2 akuﬁw untuk ;gjlﬂnakan a{lgmg mli (HR. Ahmad);
Skdp bahwa t WEW& alam islag

dak terlepas dari

Keterpaduan anaftra ai-nilai yang dianut serta tujuan
pendidikan menjadikan proses pendidikan dalam islam memilki karakter yang menyeluruh

dan utuh , dengan adanya integrasi tersebut proses pendidikan tidak hanya diarahkan pada

¢ Agus Silahudin, “Metode Pembelajaran Perspektif Islam,” Jurnal Kreatifitas, 2024.

7 Julia Elvina, Meylani Eka Putri, dan Siti Nabila, “Metode Pembelajaran dalam Surah An-Nahl Ayat 125,”
IHSANIKA: Jurnal Pendidikan Agama Islam 2, no. 3 (2024): 207-217.

8 Moh. Restu Hoeruman dkk., “Metode Pendidikan dalam Al-Qur’an dan Hadis,” Jurnal OASIS, 2024
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penguasan aspek intelektual semata tetapi juga mencakup penguatan dimensi spriritual
serta pembentukan moral peserta didik secara seimbang’. Metode yang demikian
memungkinkan peserta didik berkembang secara komperhensif baik dalam kemampuan
berpikir, kedalaman keimanan, maupun kualitas ahlaknya.
2. Macam-Macam Metode
a. Metode Ceramah
Metode ceramah merupakan cara penyampaian materi yang dilakukan

secara verbal oleh guru kepada pgs didik dalam kegiatan pembelajaran dikelas,

ian besar materi Pelajaran secara
yang¥e

2016 (O
Wﬁimﬁmﬁ&er menjefagfan bahwa metode

didik untuk secara konsisiten melakukan tindakan-tindakan positif dalan kehidupan
sehari-hari, proses ini dilakukan melalui pengulangan terus menerus sehingga

prilaku baik tersebut tidak bersifat sementara melainkan menajdi bagian dari

° Firanita Putri dan Ajahari, “Metode Pembelajaran dalam Al-Qur’an,” Jurnal Pendidikan Tambusai, 2025.
10 Suryani, N. (2021). “Efektivitas Metode Ceramah dalam Pembelajaran”. Jurnal Pendidikan Indonesia, 10(2).

11 Rahman, M. (2023). “Penggunaan Metode Ceramah dalam Pembelajaran”. Jurnal Pendidikan Vokasi, 9(1)
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kebiasaan yang melekat pada diri peserta ddik'>. Dengan adanya praktik yang
berulang nilai-nilai yang diajarkan tidak hanya dipahami secara kognitif tetapi juga
terinternalisasi dalam sikap dan tindakan nyata sehari-hari para peserta didik,
,metode ini menekankan konsistensi dan keteladanan dalam proses Pendidikan
karena pembentukan karakter tidak dapat terjadi secara instan melainkan butuh
waktu dan proses berkesinambungan.

Lestari dalam jurnal Pendidikan dasar mengemukakan bahwa metode

pembiasan terbuktu efektif dalamgmembangun sikap serta perilaku peserta didik

memb n prilaku sopan santu

’ngidintifikasi bahwa

penggunaan strorytelling dalam pembelajaran memiiki Tingkat efektivitas yang
tinggi karena mampu menyajikan materi secara sistematis, runtut dan mudah diikuti
oleh peserta didik, metode ini juga dinilai mampu meningkatkan ketertarikan

belajar melalui penyajian yang lebih aktif dan tidak monoton sehingga suasana

12 Hidayat, R. (2021). “Implementasi Metode Pembiasaan dalam Pembentukan Karakter Siswa”. Jurnal
Pendidikan Karakter, 11(2).

13 Lestari, S. (2022). “Peran Metode Pembiasaan dalam Pendidikan Dasar”. Jurnal Pendidikan Dasar, 6(1).
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pembelajaran menjadi lebih menarik, Selain itu cerita yang digunakan dalam proses
pembelajaran umumnya dikaitkan dengan situasi nayatayang dekat dengan
pengalaman sehari-hari peserta didik sehingga memudahkan merela dalam
memahamo serta mengaitkan konsep yang dipelajari dengan konteks kehidupan'*,

Penerapan Story telling dalam kegiatan pembelajaran turut memberikan
kontribusi signifikan dalam mendodorng partisipasi aktif peserta didik sealam
proses belajar berlangsung melalui penyajian materi dalam bentuk narasi yang

menarik siswa tidak hanya meggadin lebih terlibat tetapi juga lebih mudah

lisis Thal¥ige serta menghubungkan

oA MY,
b AN

dengan

an
' E ikelas metode ini berkontrbusi
menuibhkan partlslpasmya yang lebih tlnggl selarﬂrose

berlangs@,

gagasafgckaligus mengemban i ikasj cliif baik

secarMan maupun nonve

al sebagai suatu

RHGKER
memadukan nsi

narasi yang menarik dan kontekstual.

strategi dari kemampuan

kognitif,

14 Salix F. Maris, Storytelling Method in Learning Process — Thematic Analysis, West Science Business and
Management, 2024.

15 Desti Antia Rani & Rini Rahman, Pelaksanaan Metode Storytelling dalam Meningkatkan Hasil Belajar Peserta
Didik, ALSYS, 2024.

16 Desti Antia Rani & Rini Rahman, Pelaksanaan Metode Storytelling dalam Meningkatkan Hasil Belajar Peserta
Didik, ALSYS, 2024.
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d. Metode Diskusi
Metode diskusi dalam pembelajaran dapat dipahami sebagai strategi yang
menitik beratkan pada keterlibatan aktif peserta didik melalui interaksi langsung
dalam mebahas suatu topik atau permasalahan secara kolektif, dalan penerapnnya
metode ini menciptakan rauang bagi peserta didik untuk saling bertukar gagasan,
menyampaikan pandangan serta menguji pemahaman mereka melalui dialog yang
konstruktif, tujuan utama dari penggunaan metode diskusi adalah untuk melatih

kemampuan peserta didik dalagemengemukakan pendapar secara logis dan

terstruktur sekaligus mengs pokan.poMDikir kritis terhadap berbagai isu yang

dibahas.

Metod*dskusi megumak sﬂs owpeabelajaran yang memilki

efektivig #nggi daﬁ mendorong berkem 1 an berpikir krtis
; idilﬁ?l proses tukar pikiran dan 1ngk)yang be Ml o
siswatﬁlorong untuk menganalisis permalsahan da&rbagi 50
serta meﬁuskan solusi secra bersama-sma, metode ini tidﬁanya me
katkan keterlibatan si dala

aspek ™Regnitif tetapi juga

aran secara keselu

pem

hilan k(ﬂmukﬁm melgw

aian ide il

penerima pengetahuan tetappi juga dalam membangun pemahamannya sendiri

a kemaphglfan bekerja sama

a tidak hanya menjadi

e. Metode Keteladanan
Menurut Hasanah dalam jurnal pendidikan karakter menjelaskan bahwa
metode keteladanan merupakan pendekatan pendidikan yang dilakukan dengan

menghadirkan contoh nyata berupa prilaku positif yang dapat disaksikan secara

17 Mohammad Rizky Maulidi & Andreyano Firmansyah, Penerapan Metode Diskusi untuk Melatih Keterampilan
Berpikir Kritis Siswa, JIRS, 2024.
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langsung oleh peserta didik melalui contoh tersebut peserta didik memiliki
kesempatan untuk mengamati, memahami dan kemudian meniru tindakan yang
mencerminkan nilai-nilai kebaikan dalam kehidupan sehari-hari, proses ini
berlangsung secara alami karena peserta didik, proses ini berlangsung secara alami
karena peerta didik tidak hanya menerima penjelasan secara teoritis tetapi juga
melihat penerapan nilai-nilai tersebut dalam tindakan nyata'®.

Sejalan dengan pandangan Suryadi 2022 dalam jurnal Pendidikan islam

mengemukakan bahwa metode keteladanan memiliki kedudukan yang sangat

11<an§ perka(]

atan pembelajara

menunju

yai dan meneladani ni

memp

Problem
memanfaatkan permasalahan kontekstuak sebagai media utama dalam proses
belajar, permasalahan yang diangkat biasanaya berkaitan dengan situasi nyata
sehingga mendorong peserta didik untuk terlibat secara aktif dalam memahami dan

mencari Solusi yang relevan peserta didik tidak hanya dituntut untuk memahami

18 Hasanah, U. (2021). “Metode Keteladanan dalam Pendidikan Karakter”. Jurnal Pendidikan Karakter, 11(1).

19 Suryadi, A. (2022). “Peran Keteladanan Guru dalam Pendidikan Islam”. Jurnal Pendidikan Islam, 8(2).
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materi secara teoritis tetapi juga mengembangkan kemampuan berpikir kristis
dalam menganalisis permasalahan yang dihadapi®’.

Menurut Hidayat dalam jurnal edukasi Problem based learning (PBL)
merupakan suatu pendekatan pembelajaran yang menekankan keterlibatan aktif
peserta didik daam kegiatan penyelidikan sebagai Upaya untuk menemukan Solusi
atas permasalhan yang dihadapi, peserta didik tidak hanya berperan sebagai
penerima materi melainkan turut berpatisipasi secara langsung dalam

mengeksplorasi, menganalisis dangaemahami secara mendalam?!. Metode problem

Based Learning (PBL) beggn-daldm gumbuhkan kemandirian belajar karena
peserta didik didogg encari inforrira

11 Kﬂuﬂ s'g'

ﬁr

Lestari dalam jurnal Pendidikan dan kebudayaalﬂnenjelas .

letode Cohemtive Learning

metodC™eooperative learning akan suatu metode

diran& dengan cara mem

2016
bjalan den;#f# an tersebuﬁlﬂ‘iala jurna

jkan bahwa pe ve learning m'F

ketrampilan sosial peserta didik dengan adanya keterlibatan aktif peserta didik

ki kontribusi yang

s mengembangkan

dalam proses pembelajaran yang menuntut interaksi antar sesame anggota

20 Nugroho, D. (2021). “Problem Based Learning untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis”. Jurnal
Pendidikan Modern, 6(2).

21 Hidayat, R. (2022). “Penerapan Problem Based Learning dalam Pembelajaran”. Jurnal Edukasi, 8(1).

22 Lestari, S. (2022). “Efektivitas Cooperative Learning dalam Pembelajaran”. Jurnal Pendidikan dan
Kebudayaan, 7(1).
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kelompok, melalui interaksi tersebut peserta didik terdorong untuk berkomunikasi
secara efektif, bertukar ide, saling membantu dalam memhami materi yang
dipelajari serta kerja kelompok dalam metode ini juga menanamkan rasa tanggung
jawab Bersama diaman setiap bagian dari kelompok memiliki peran dalam
mencapai tujuan yang telah ditetapkan®>. Metode ini sangat membantu
mengembangkan ketrampilan sosial seperti kominikasi, toleransi daan kemampuan
kerja sama dalam tim dengan itu metode cooperative learning tidak hanya berfokus

pada pencapaian akademik tetapi jmoa pada pembentukan sikap kolaboratif dalam

2. Metode Guru Menanamka X
o semataﬂtﬁiﬂ ? pada bangam kemampuan
kognitif ( pepdets nkan juga memil %yan Mgt penting dalam

€ akteﬂ?ka didik secara menyeluruh, nilai- njﬁm

pan, tatgg jawab, serta sikap saling menghargai, pan&an ni's
Lickona dalam berbagai kajan mengenai pf didikan

diri peserta didik.

Bongas

g\/a pendidikan moral
g dan ;le action ketiga asep

ya
; Ketelwlan 2 u 1 6

Darussa“?munaan meto iiglmenjadi landasan
i) upaya menan gléﬂl Cg@fta didik. Dalam hal

berperan sebagai sosok teladan yang menghadirkan contoh konkret melalui sikap

dan perilaku sehari-hari. Berbagai aktivitas yang berlangsung di lingkungan sekolah
dimanfaatkan sebagai media pembelajaran moral, sehingga peserta didik dapat

secara langsung mengamati bagaimana nilai-nilai seperti kejujuran, kedisiplinan,

23 Suryani, N. (2021). “Penerapan Cooperative Learning dalam Meningkatkan Hasil Belajar”. Jurnal Pendidikan
Indonesia, 10(2).
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tanggung jawab, serta sopan santun diwujudkan dalam tindakan nyata oleh para
guru.

Dalam pelaksanaan pembelajaran, guru di MI Darussalam secara konsisten
menunjukkan perilaku disiplin, seperti hadir tepat waktu, mengenakan pakaian
yang rapi, serta memulai dan menutup kegiatan belajar dengan doa. Kebiasaan
tersebut secara perlahan diikuti oleh peserta didik dan berkembang menjadi pola
perilaku yang positif. Di samping itu, guru juga memperlihatkan sikap santun dalam

berkomunikasi, baik saat berinteralssi dengan sesama guru maupun dengan peserta

didik. Sikap ini memberik : . Raoi siswa untuk menggunakan bahasa

yang baik serta a1 orang lain dala pan sehari-hari.

Hth
S {
e pew&ﬁl ‘q)b

Dalam hgkungan Madrasah Ibtidaiyah metode pen&

u dirancang secara Pyelu

n, kede n, serta tanggy

behavior.

c. Metode DS

Di MI Darussalam, penerapan metode diskusi menjadi salah satu strategi
penting dalam proses penanaman nilai-nilai moral kepada peserta didik. Dalam
pendekatan ini, guru tidak lagi berperan sebagai satu-satunya sumber informasi
yang menyampaikan materi secara sepihak, melainkan melibatkan siswa secara
aktif dalam membahas berbagai persoalan yang berkaitan dengan kehidupan sehari-
hari. Melalui kegiatan diskusi, peserta didik diberi ruang untuk mengemukakan

pendapat, mendengarkan sudut pandang teman, serta belajar memahami dan

19
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menghargai perbedaan yang muncul dalam proses tersebut. Dengan demikian,
pembelajaran menjadi lebih partisipatif dan bermakna.

Dalam praktiknya, guru biasanya menyajikan contoh situasi atau permasalahan
sederhana yang relevan dengan pengalaman peserta didik, seperti pentingnya
bersikap jujur, saling menghormati, maupun bertanggung jawab terhadap tugas.
Selanjutnya, siswa diajak untuk berdiskusi dalam kelompok kecil guna
menganalisis permasalahan tersebut dan menentukan solusi atau sikap yang tepat.

Kegiatan ini tidak hanya melatih kagnampuan berpikir kritis, tetapi juga membantu
peserta didik memahamny secara lebih mendalam melalui
pengalaman langsud# tersebut menTwMigkan siswa mengaitkan konsep
o ea]ﬂ kﬁdl”l peka
pping 1tuﬁenggunaan met

P akan&el? ksi sosial yang positif di antaﬂe}hta didh

Mtk menhpaikan pendapat dengan cara yang santun&
orang lzlu@,l serta_tidak memaksakan kehendak pribadﬁalam pe

Darussalam turut

keputuS®m. Dalam hal ini, guru
'alamw diskusi agar tet

ngsi sebagai fasilitatorﬂlg mehy

dan berkelanjutan.

. Metode Strory Telling

Di MI Darussalam, metode storytelling atau bercerita dimanfaatkan sebagai
salah satu strategi yang efektif dalam proses penanaman nilai-nilai moral kepada
peserta didik. Dalam pendekatan ini, guru menjadikan cerita sebagai media
pembelajaran yang menarik, komunikatif, dan mudah dipahami, sehingga peserta

didik dapat menerima pesan moral secara alami tanpa merasa dinasihati secara

20
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langsung. Kisah-kisah yang disampaikan umumnya diambil dari cerita para nabi,
sahabat, tokoh teladan, maupun peristiwa dalam kehidupan sehari-hari yang dekat
dengan pengalaman siswa, sehingga lebih mudah dipahami dan dihayati.

Dalam pelaksanaannya, guru menyampaikan cerita dengan menggunakan
bahasa yang sederhana, ekspresif, serta penuh penghayatan agar mampu menarik
perhatian dan membangun keterlibatan emosional peserta didik. Melalui rangkaian
alur, karakter tokoh, serta konflik yang dihadirkan dalam cerita, siswa diajak untuk

memahami berbagai nilai moral sggerti kejujuran, tanggung jawab, sikap tolong-

menolong, serta saling g _ kegiatan bercerita selesai, guru
biasanya mengajaka k melakukan “dasigE singkat guna mengulas pesan
moral yang ardung da cﬁa H Dengm

fan s ba&pendengar tetapi Jugaéli& ak

a yang disampaikan.

a ini, peserta didik tidak

memahami dan

, p1s1k rik secaa ulﬁuh keglan ketj
3 bahwa infC rﬁ ﬁpﬁlﬁ(ﬁ yang komy

ikan diri individu.

dan integrative

Selaras dengan panda 0yadi dalam jurnal pendidikan islam
mengemukakan bahwa internalisasi dapat dipahami sebagai proses penanaman nilai
yang berlangsung melalui beragam pendekatan seperti keteladanan, pembiasaan serta
penguatan dari lingkungan sekitar sehingga nilai-nilai tersebut secara bertahap menyatu

dan menjadi bagian dari karakter individu®®. Selain itu lingkungan memiliki peran yang

24 Mulyasa, E. (2020). “Manajemen Pendidikan Karakter”. Jurnal Manajemen Pendidikan, 5(2).

25 Suyadi. (2021). “Strategi Internalisasi Nilai dalam Pendidikan Islam”. Jurnal Pendidikan Islam, 7(1).
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sangat penting dalam mendukung keberhasilan internalisasi karena suasana dan kondisi
sekitar turut memengaruhi bagaimana nilai-nilai tersebut diterima dan diterapakan oleh
seseorang, dengan itu proses internalisasi menuntut adanya sinergi antara metode
Pendidikan dan lingkungan yang kondusif agar pembentukan karakter dapat

berlangsung secara optimal dan berkesinambungan.

2. Nilai Moral

Lorens Bagus dalam kamus filsafat menjelasakan bahwa Secara bahasa moral
berasal dari bahasa latin yaitu mos / mQgg o merujuk pada kebiasaan, adat istiadat atau
pola hidup sehingga moral dimaigi q
yang diakui serta diterigag@las*yang berkembang dalaits ol
menunjukan bahw, be%taﬂath#t@ raktik

upan bersama, moral b€

gkat ajaran mengenai baik dan buruk

a ini menjadi pedoman bagi seseorang dala

rtind g
Lyang dianggap baik, benar dan pantas oleh lingkuﬁ;m sosialnyz

berkembate B erus
b ﬁ‘ aﬁﬁm'enge

seerangkat nilai yang berfungsi_seBa@i pedoman dalam

@k an bahwa moral

mengarahkan prila am, yang terbentuk dari
pendidikan sebagai peran utama dalam menanamkan pemahaman tentang nilai-nilai
tersebut kepada manusia, pembiasaan yang dilakukan secara konsisten serta keteladanan

juga menjadi faktor yang sangat menentukan karena melalui contoh nyata, seseorang lebih

26 Lorens Bagus, Kamus Filsafat (Jakarta: Gramedia, 2005), him. 672.

27 Wibowo, A. (2020). “Pembentukan Moral dalam Pendidikan”. Jurnal llmu Pendidikan, 6(2).
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mudah memahami dan meniru prilaku yang sesuai dengan ajaran islam?®. Dengan demikian
proses pembentukan moral tidak hanya berhenti pada tataran konsep atau pemahaman
teoritis semata melainkan juga menuntur penerapan praktik nyata dalam kehidupan sehari-
hari.

Menurut Thomas lickona konsep moral memiliki ketrkaitan yang erat dengan
gagasan tentang karkter yang baik ( good character) yang mencerminkan kemampuan
individu dalam memhami nilai kebiakan merasakan secara emosional serta mewujudkan

dalam tindakan nyata, dalam karyan Educating for charcter Thomas Lickona

F - apat dilakukan secara parsial melainkan

ang sahng berhieb[M@gn yaitu moral knowing, moral

y

as Mickona menegaskan
ﬁdlanggap memiliki moral yang baibpabil #8k hanya sebtas

ol

keglatan
dalam menge ikan s1kap em
serta keteladanan sidadl TARTo

prilaku yang mereka lihat. Dalam konteks Pendidikan nasional tujuan utama Pendidikan

karakter Adalah membentuk individu yang tidak hanya cerdas secara intelektual tetapi juga

28 Muhaimin. (2021). “Pendidikan Akhlak dalam Islam”. Jurnal Pendidikan Agama Islam, 8(1).

2% Thomas Lickona, Educating for Character: Mendidik untuk Membentuk Karakter (Jakarta: Bumi Aksara, 2012),
him. 82

30 Kurniati, dkk. (2025). “Pendidikan Moral Berbasis Budaya Sekolah di Madrasah Ibtidaiyah”. Jurnal Pendidikan
Madrasah Ibtidaiyah.
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mampu mengimplemntasikan ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari, memiliki
kemampuan berpikir logis dan kritis, bersikap kreatif, serta menunjukan kemandirian
dalam belajar sesuai dengan potensi yang dimilikinya.

Madrasah Ibtidaiyah memiliki karakteristik tersendiri sebagai lembaga pendidikan
dasar yang berlandaskan nilai-nilai islam, sebagai seorang guru madrasah tidak hanya
bertanggung jawab melaksanakan kurikulum nasional tetapi juga harus mampu
memperkuat identitas keagamaan madrasah sebagai bagian integral dari proses

pembelajaran, Ciri khas ini menciptakan ptangan metodologis tersendiri terutama karna

. pisi@?tersebut menunjukan bahwa pe atan "Re
(s meliBgkan aktivitas fisik yang dilakukan secara&ulang sch. diseratai
afi elemen I@Iual. Pendekatan yang menekankan pada konsig-rm T1

biasaan menjadi sara

agogis yang paling rasiocuntuk

didik®', Dengglflemikian

rofesio&hs

Moral Menurt 2 u 1 & n
Thomas “ Aprﬂ 19 ng‘[wrl serikat j
1

tus di State U

giipakan seseorang

frsity Of New York

pisikolog perkemb3
(SUNY) di Cortland,

odn dan profesor
dang Pendidikan guru
dan saat ini memimpin center for the fourth and fifth Rs (Respect and Responsibility), selain
itu, 1a juga pernah menjabat sebagai presiden Association for Moral Education dan aktif terlibat
dalam berbagai kegiatan pelatihan serta seminar yang ditujukan bagi guru, orang tua, maupun
praktisi pendidikan di berbagai negara. Keterlibatannya dalam forum-forum tersebut

menunjukkan komitmennya dalam mengembangkan pendidikan moral secara luas dan

31 Analisis strategi guru dalam menanamkan nilai pendidikan karkter pada siswa kelas V di Sd Budi Murni 1
Medan
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berkelanjutan di tingkat internasional.Sebagai seorang akademisi, Lickona telah melahirkan
sejumlah karya yang berpengaruh dalam bidang pendidikan moral, salah satunya adalah buku
Educating for Character yang pertama kali diterbitkan pada tahun 1991. Karya ini mengulas
secara mendalam mengenai urgensi pendidikan nilai di lingkungan sekolah serta menawarkan
berbagai strategi praktis yang dapat diterapkan oleh guru dalam membentuk karakter peserta
didik.

Model yang dikemukakan oleh Thomas Lickona dikenal dengan istilah Triad character

model Adalah sebuah kerangka teoriti @enautkan tiga aspek fundamental dalam

oleh sejauh mana pendidilc it merancang strategi dat ¢ pembelajaran yang dapat

mengaktifkan ketiga ef n%al Helﬂ-sklraﬂ ;
ji el q@e al praktik pengajaran di 4
angka"ﬁ

ad character model ini sebagai tolak a dWalam menilai

Fddn kebeml an penerapannya diantaranya:

Moral@wing

mr ko gmtlf berfokus

mencakup
I memahami
in di Madrasah

belajaran mata

Mgk (MI) di i nitif in1 blas @

b) Moral Feeling
Pilar afektif berfungsi sebagai penghubung yang mentransformasikan
pengetahuan kognitif menjadi dorongan emosional yang mendorong seseorang
untuk bertindak. Komponen yang disebut Moral feeling mencakup aspek-aspek

seperti hati Nurani, empati, kecintaan terhadap nilai-nilai kebaikan serta rasa

32 Thomas lickona Educating for character (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2016)
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hormat terhadap orang lain,*® dimensi ini tidak dapat ditanamkan hanya melalui
proses pembelajaran teoritis seperti ceramah, melainkan harus ditumbuhkan
melalui pengalaman langsung dan keteladanan dari figure yang menjadi panutan.®*
Dalam pandangan Lickona moral feeling merupakan dimensi yang paling
menantang untuk dikembangkan namun perannya sangat vital karena menjadi
sumber motivasi utama dalam prilaku moral, Ketika seseorang memiliki perasan
moral yang kuat ia terdorong untuk berbuat baik secara sadar bahkan dalam situasi

tanpa adanya pengawasan eksterng

¢) Moral Action A
Pilar konati g-lga dikenal sebagdgSy

/U.,

p€ntukan al 11“1 ngga g0 kemampuan individu

Tindakan merupakan puncak

u moral dalam kehi di@lamnya terkandung

¥
yakm kompetens1 moral sebagal

yang men&rminkan konsistensi dalam berpirilaku moralfAspek 1
dimenS™wang paling nyata terlj

konk“ari penerapan Pendi

er yang berkesinamb n, k¢y@rhasilan

nilai-nilai moral 1® #kter. Kesembilan nilai
tersebut meliputi:

a. Tanggung jawab (Responsibilitiy)

* Thomas lickona Educating for character (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2016

34 Keteladanan Sebagai Metode Pendidikan Karakter Azizah Munawaroh

35 Journal of applied psychology, 2007 - psycnet.apa.orgSJ Reynolds, TL Ceranic
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Moral ini berhubungan dengan kapasitas seseorang dalam mengelola diri, menaati
ketentuan yang berlaku serta menuntasakan pekerjaan secara mandiri tanpa bergantung
pada pihak lain

. Rasa hormat (respect)

Prilaku menghormati sesame baik melalui ucapan maupun tindakan dipandang sebagai
perwujudan dari nilai moral dalam hubungan sosial.

Keadilan (fairness)

Sikap yang mencerminkan keadilan ditunjukkan melalui perilaku yang tidak berat

aipuan ilhnerujuk pada kesanggupan seseorang unt tap bésf
lghgan kebelr@én meskipun berada dalam situasi yang penuh telﬁan atau

< ungkig risiko tertentu. :'I

dan tiﬁkan g selalu
adi fonidasi Jt@ha dalam

2016

ﬁrgaan ter ﬁ agaman ada, baik berupa
dapat, keyakin maupun lata fakang sosial yang

berperan dalam menciptakan suasana yang damai, rukun, dan harmonis di berbagai

perbedaan |

dimiliki oleh™s

lingkungan, baik di sekolah maupun dalam kehidupan bermasyarakat.

. Disiplin diri (self-disipline)

Kemampuan ini mengacu pada keterampilan seseorang dalam mengontrol diri sendiri
serta bersikap dan bertindak sesuai dengan aturan yang berlaku tanpa adanya tekanan
atau paksaan dari pihak lain.

. Kepedulian (caring)
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Sikap ini merupakan bentuk kepedulian terhadap sesama yang diwujudkan melalui
perilaku saling membantu, menunjukkan empati, serta adanya dorongan untuk
menolong orang lain yang membutuhkan. Kepedulian ini tidak hanya terlihat dalam
tindakan nyata, tetapi juga dalam sikap batin yang menghargai keberadaan orang lain
sebagai bagian dari kehidupan sosial.

1. Ketekunan (perseverance),
Ketekunan merupakan suatu sikap yang ditandai dengan keteguhan hati untuk tidak

mudah putus asa ketika menghadapi ;
Milapat tercapai. Sikap ini mencerminkan
dalam diri s ptuk terus berusaha meskipun

atau tanﬂgaﬂa]"p eiya

bagai kesulitan, serta tetap berupaya secara

berkelanjutan hingga tujuan

2 i 1terat1!£dalah jembatan bagi peneliti untuk meﬁa tkarisMidasan teoritik
mn%enget 108 tentang
engetahuan @l tidak

emahaman terhada set tersebut, tetapi jugﬁaling @it yang

pCdoma ‘Iﬁ‘ber hipotesis, jembatan ini sebenarnya be

ris@-fiset yangmdilakukan oleh peneliti lain dalam area penelitian.

petd p

lit

yang mefielaskan™ teori dan 1ffformasi masa lalu 1’21upu

an pﬁv(e dala!ﬂi’& dokuw%g dipéy .
Creswell, merflatakan bahwa Q}W q: ﬁ zEIlEasan tertuligm@@®ngenai artikel dari
eskr1

jurnal, buku, dafdékumen lain yang men psikan teori serta- asi baik masa lalu

maupun saat ini
dibutuhkan.(Jw 1998)
Berikut adalah hasil dari berbagai refrensi terdahulu yang menjadi landasan

penelitian ini:

No|Nama|Judul|{Jenis|Persamaan|Perbedaan

36 John W. Creswell dalam B. A. Habsy, dkk., Pancasila sebagai sumber dari segala sumber hukum di Indonesia (2024)
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30

sama tentang
islam baik pada
gkat atas. Untuk itu

annamkan nilai-nilai moral

di MI Darussalam Bongas dengan tujuan untuk mengetahui bagaimana metode dan
penerapannya untuk membentuk moral maupun karakter yang baik pada nilai-nilai yang

ada pada teori Thomas lickona.

F. Kerangka Berpikir

Kerangka berfikir disusun bukan sekedar untuk memaparkan teori-teori yang
berkaitan tetapi juga untuk merangkai dan menghubungkan agar mampu menjelaskan

fenomena yang diteliti sekaligus menjadi acuan dalam penyusunan desain penelitian serta
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proses analisis data.’” jadi kerangka berpikir merupakan suatu rancangan konseptual yang
berfungsi menggambarkan keterkaitan anatar variable penelitian dengan berlandaskan
teori-teori yang relevan, kerangka tersebut berperan sebagai fondasi logis dalam proses
ilmiah yang digunakan untuk menelusuri jawaban atas rumusan masalah sekaligus

membangun dasar dalam penyusunan hipoteis penelitian.
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37 alcedo Mosquera, J. D., Romero Sanchez, A., Urriago Fontal, J. C., & Martinez Barrios, H. E. (2024). The
Theoretical Framework in Research: Meaning, Functions, Structure and Example for Its Design. Russian Law Journal, 10(4),
877-884.

31



